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Abstract: The purpose of the community service activities which was held, include: 1)
Focus Group Discussion regarding teacher understanding in mapping students' learning
style profiles, interests and initial knowledge through diagnostic tests, 2) Mentoring in
creating E-LKPD (with liveworksheet applications), 3) Mentoring with differentiated
learning practices in the independent curriculum so that model teachers are produced who
will become references for other teachers. The results of community service activities
include: 1) Teachers had have and received guidance in using diagnostic test applications
to determine their students' learning styles, 2) Designing student worksheets according to
students' learning styles, 4) Understanding differentiated learning in support independent
curriculum, 5) Produce videos of model teachers implementing differentiated learning.
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Abstrak: Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan, antara lain:
1) Focus Group Discussion mengenai pemahaman guru dalam memetakan profil gaya
belajar siswa, minat dan pengetahuan awal melalui tes diagnostik, 2) Pendampingan
pembuatan E-LKPD berbasis liveworksheet, 3) Pendampingan praktik pembelajaran yang
berdiferensiasi pada kurikulum merdeka sehingga dihasilkan guru model yang akan
menjadi acuan bagi guru lainnya. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat antara
lain: 1) Guru telah memiliki dan mendapat bimbingan dalam menggunakan aplikasi tes
diagnostik untuk mengetahui gaya belajar siswanya, 2) Merancang LKPD sesuai gaya
belajar siswa, 4) Memahami pembelajaran berdiferensiasi dalam mendukung kurikulum
merdeka, 5) Menghasilkan video guru model yang melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi.

Kata Kunci: Pendampingan, Tes Diagnostik, E-LKPD, Pembelajaran Diferensiasi

mempunyai kebutuhan, minat, dan bakat
belajar yang berbeda-beda (Marlina
Etall, 2020). Diferensiasi merupakan
salah satu taktik untuk membangun

kurikulum
optimalisasi

Pada hakikatnya

pembangunan pendidikan sesuai dengan
perkembangan yang ada di masyarakat
(Marisa, 2021). Kurikulum merdeka
lebih menitikberatkan pada peningkatan
kualitas pendidikan yang dihasilkan
berorientasi pada luaran atau Outcome
Based Education (OBE) (Suryaman,
2020). Implementasi pembelajaran pada
kurikulum merdeka dilaksanakan dalam
bentuk pembelajaran  berdiferensiasi.
Prinsip pembelajaran  berdiferensiasi
adalah mengakomodasi siswa Yyang

proses pembelajaran. Terdapat tiga
alternatif  metodologi  pembelajaran
diferensiasi yang dapat dilakukan, yaitu:
diferensiasi materi, diferensiasi proses,
dan diferensiasi produk.

Upaya dalam memetakan profil
belajar, kesiapan dan minat siswa
digunakan untuk membedakan materi.

Dalam proses diferensiasi dengan
melaksanakan  kegiatan  berjenjang,
berbagai kegiatan dan
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mengklasifikasikan  kesiapan  siswa
ditinjau dari kemampuan, bakat dan
minatnya. Diferensiasi produk dapat
dicapai dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menunjukkgn
keinginannya untuk belajar.
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan
suatu cara untuk memenuhi kebutuhan
belajar siswa berdasarkan karakteristik
gaya belajarnya. Upaya yang dilakukan
untuk mengetahui profil gaya belajar
siswa melalui tes diagnostik. Tes
diagnostik merupakan tes yang dilakukan
untuk  mengetahui  kelebihan  dan
kekurangan siswa dalam mempelajari
sesuatu, sehingga menjadi dasar untuk
memberikan tindak lanjut (Rusilowati,
2015).

Oleh  karena itu, dalam
mengembangkan proses diferensiasi,
seorang guru harus mampu memilah
perangkat pembelajaran yang
digunakannya dalam proses
pembelajaran. Perangkat pembelajaran
diartikan sebagai sarana yang digunakan
guru dan upaya untuk mengidentifikasi
kegiatan untuk mencapai kompetensi
siswa (Kusumaningrum, Arifin, &
Gunawan, 2017). Perangkat
pembelajaran sering disebut Subject
Spesific Pedagogy (SSP). Riwanti &
Hidayati (2019) memaparkan komponen
SSP berupa silabus, rencana pengajaran,
bahan ajar, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), dan penilaian pembelajaran.

Berdasarkan beberapa perangkat
pembelajaran  tersebut,  penyusunan
LKPD dirancang sebagai kegiatan
pendampingan untuk dilaksanakan dalam
pengabdian kepada masyarakat karena
LKPD dianggap sebagai sesuatu yang
mudah dibuat oleh guru dan terkadang
kurang mendapat perhatian terutama
LKPD yang cocok untuk pembelajaran
tematik. LKPD merupakan salah satu
cara guru memfasilitasi pembelajaran

agar siswa berinteraksi secara efektif
(Nurhayati, Amin, & Nurhilaliyah,
2018). Kedudukan LKPD sangat penting
karena proses pelaksanaan pembelajaran
tematik sekaligus menekankan pada tiga
aspek pedagogi, yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Menurut Lisnawati
(Suparyanti  dkk., 2017), LKPD
setidaknya memuat hal-hal berikut: (1)
banyaknya hanya beberapa halaman, (2)
dicetak khusus; dan (3) memuat uraian
singkat  materi, rangkuman  dan
pertanyaan.

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan di SD Negeri
104193 berlokasi di Desa Tandam Hilir
Il Kecamatan Hamparan Perak. Peserta
dalam kegiatan ini berjumlah 37 orang,
diantaranya pengawas, kepala sekolah
dan guru dari Kecamatan Hamparan
Perak  Kabupaten. Deli  Serdang,
Sumatera Utara.

METODE

Berdasarkan pendahuluan di
atas, maka dalam melaksanakan kegiatan
PKM menggunakan suatu metode agar
proses pendampingan berjalan lancar,
maka tahapannya adalah sebagai berikut:
1) persiapan: pada kegiatan persiapan tim
melakukan observasi awal untuk melihat
profil mitra, 2) tim mengadakan diskusi
dengan mitra yang terlibat, diwakili oleh
kepala sekolah untuk menyepakati
prioritas masalah mitra yang akan
diselesaikan, 3) kedua belah pihak tim
pengabdian masyarakat  Universitas
Negeri Medan dan mitra menyepakati
solusi yang akan diterapkan untuk
menyelesaikan  permasalahan  yang
dihadapi Mita selama ini.

Setelah  persiapan  selesai,
kegiatan selanjutnya adalah: 1) Focus
Group Discussion tentang pemahaman
pentingnya tes diagnostik
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prapembelajaran; 2) Pendampingan guru  model dalam  mendukung

penyusunan E-LKPD menggunakan pembelajaran  berdiferensiasi  pada
aplikasi liveworksheet; 3) Pendampingan kurikulum merdeka.
Tahapan Kegiatan Output/ Luaran
1. Profil mitra

- Observasi awal 2. Kesepakatm Permasalahan

; - Kesepakatan permasalahan i .

Persiapan - Kesepakatan solusi 3. Kesepakatan sofusi

permasalahan mitra
1. Buku panduan ber-ISBN;

-  Focus Group Discussion 2. Perangkat pembelajaran E-
pemahaman pentingnya tes LKPD dari aplikasi powtoon
diagnostik pra pembelajaran; dan liveworksheets;

- Pendampingan penyusunan E- 3. Video guru model dalam
LKPD dengan menggunakan mengimplemtasikan tes

Palakianang i aplikasi powtoon dan diagnostik, merancang E-
liveworksheet; LKPb’; l:‘l““ :‘:"‘"‘“‘8 :

- Pendampingan guru model dalam Pennelatan Denkiasaan
berdiferensiasi pada kurikulum
merdeka ,

1. Tingkat pemahaman mitra tentang ‘
tes diagnostik, E-LKPD dan 1
Monitoring = - . pembelajaran berdiferensiasi
dan ) g::ﬁ: f{r:ss_js 2. Efektivitas pembelajaran -
merdeka
Pendampingan program yang
) sama di sekolah lain dalam
Tindak . Keberlanjutan program tingkat kecamatan dan
lanjut kabupaten di Sumatera Utara
y
Gambar 1. Mekanisme pelaksanaan kegiatan :
HASIL DAN PEMBAHASAN diagnostik yang dapat digunakan
) guru untuk mengetahui gaya belajar
Hasil

siswa. Tes diagnostik adalah tes yang
diberikan untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan siswa
dalam mempelajari sesuatu, sehingga
menjadi dasar memberikan umpan

1. Pendampingan Tes Diagnostik

Hasil dari kegiatan
pengabdian  kepada  masyarakat
adalah tersedianya aplikasi tes
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balik (Rusilowati, 2015). Tes
diagnostik merupakan kegiatan awal
untuk  mendukung pembelajaran
berdiferensiasi. Pembelajaran

berdiferensiasi merupakan suatu cara
untuk memenuhi kebutuhan belajar
siswa berdasarkan karakteristik gaya
belajarnya. Dalam hal ini dilakukan
upaya untuk dapat mengidentifikasi
siswa

karakteristik gaya belajar
melalui tes diagnostik.

-

Gambar 2. Pendampihgan Tes

Diagnostik
Cara siswa memilih,
memperoleh,  memproses  dan

menyimpan informasi baru adalah
gaya belajar mereka. Secara umum
terdapat tiga gaya belajar, yaitu: 1)
visual: berlanjut ke melihat (materi
melalui gambar, menunjukkan garis
besar, daya fokus, catatan), 2)
pembelajaran auditori dengan cara
mendengarkan, misalnya membaca
nyaring,  mendengarkan  guru
menerangkan sesuatu. dan
mendengarkan musik, 3) kinestetik
adalah melakukan cara terbaik untuk
belajar (bergerak dan meregangkan
tubuh serta aktivitas langsung).
Berikut hasil gaya belajar peserta
yang menyelesaikan pendampingan
tes diagnostik dan E-LKPD dalam

mendukung pembelajaran
berdiferensiasi di  SD  Negeri
104193:

80

25

20
15
10

(5]

B Gaya Belajar Visual Gaya Belajar Auditori

Gaya Belajar Kinestik

Gambar 3. Hasil Tes Diagnostik

Dilihat dari gambar di atas
dengan jumlah peserta sebanyak 37
orang mengikuti tes diagnostik gaya
belajar pada link
https://assessmentdiagnostik.com/
hasil pendampingan yang dilakukan
adalah peserta yang memiliki gaya
belajar visual sebanyak 22 orang
atau mencapai 59,5%, dari data
tersebut peserta dalam memahami
materi  menitikberatkan  kepada
ketajaman penglihatan untuk dapat
fokus dalam proses pembelajaran.
Peserta yang memiliki gaya belajar
auditori sebanyak 12 orang atau
mencapai 32,4%, dari data tersebut
peserta dalam mempelajari materi
fokus pada pendengaran sebagai alat
utama dalam menyerap informasi
atau pengetahuan, artinya harus
mendengar, kemudian  dapat
mengingat dan memahami
informasi tersebut. Sedangkan gaya
belajar kinestetik sebanyak 3 orang
atau mencapai 8,1%. Dari data
tersebut gaya belajar kinestetik
paling sedikit, dimana gaya belajar
kinestetik cenderung mengingat
informasi dengan melaksanakan.
Kegiatan pembelajaran itu sendiri,
biasanya dimiliki oleh  guru
pelajaran PJOK.

2. Pendampingan E-LKPD
Hasil yang diperoleh dari

kegiatan PKM ini adalah merancang

E-LKPD untuk mendukung
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pembelajaran berdiferensiasi sebagai
upaya meningkatkan kreativitas guru
sekolah dasar mitra dalam proses
pembelajaran di kelas. Berdasarkan
hasil gaya belajar guru SD mitra pada
Gambar 3, maka perlu dilakukan
perancangan E-LKPD dengan
aplikasi  live  worksheet  untuk
memudahkan guru dalam membuat E-
LKPD dan siswa merasa tertarik
untuk belajar dan belajar. tentu saja
lebih menyenangkan.

Dalam perancangan E-
LKPD, narasumber memberikan
pendampingan dengan membagi

peserta menjadi 3 (tiga) kelompok,
pembagian kelompok disesuaikan
dengan gaya belajar masing-masing.
Dari kegiatan pendampingan tersebut
dihasilkan 3 LKPD yang masih dalam
bentuk cetak, terdiri dari LKPD sesuai
gaya belajar visual, auditori dan
kinestetik. Selanjutnya narasumber
memberikan pendampingan
pembuatan LKPD dengan

menggunakan aplikasi worksheet.

: TR
Gambar 4. Pendampingan
perancangan E-LKPD

3. Pendampingan Guru Model
dalam Mendukung
Pembelajaran Berdiferensiasi
pada Kurikulum Merdeka

Kegiatan PKM berikutnya
adalah memberikan pendampingan
kepada peserta untuk melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi dalam

mendukung kurikulum merdeka .

Dalam membantu penyajian materi
ini bermanfaat bagi peserta untuk
dapat melaksanakan pembelajaran
yang berbeda di tempat tugasnya
masing-masing. Dalam hal ini
narasumber membimbing peserta
untuk mempraktekkan proses belajar
mengajar di kelas dan mempunyai
luaran berupa terciptanya guru model
untuk melaksanakan proses belajar
berdiferensiasi  pada  kurikulum
merdeka.

Gambar 5 . Foto Bersama
Pendampingan Guru Model

Pembahasan

Capaian dari kegiatan yang
dilakukan tim PKM Unimed kepada
mitra adalah guru sudah mengetahui gaya
belajar siswa dengan menggunakan
aplikasi tes diagnostik dan E-LKPD
dalam mendukung pembelajaran
berdiferensiasi. Adapun yang dicapai
dari kegiatan tes diagnostik peserta ini
adalah, 1) memiliki gaya belajar visual
sebagian besar dimiliki peserta sebanyak
22 orang dengan persentase 59,5%, 2)
memiliki gaya belajar auditori sebanyak
12 orang dengan persentase 32,4%, 3)
memiliki gaya belajar  kinestetik
sebanyak 3 orang dengan persentase
8,1%. Sedangkan desain E-LKPD dalam
melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi  berbantuan  aplikasi
worksheet dapat dikatakan membantu
meningkatkan kreativitas peserta dalam
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mengembangkan sesuai gaya belajar
masing-masing. Oleh  karena itu,
pembelajaran berdiferensiasi berbasis E-
LKPD dapat membangkitkan semangat
belajar, proses pembelajaran lebih
inovatif karena melalui pembelajaran
berdiferensiasi.

Dari hasil penjelasan di atas
didukung oleh penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Dwi Yani, 2023)
hasil penelitian menunjukkan bahwa
penilaian diagnostik untuk mengetahui
gaya belajar siswa berpengaruh baik
terhadap pembelajaran berdiferensiasi
pada pembelajaran tematik di sekolah
dasar. Penelitian selanjutnya (Nofita Sari
dkk, 2023) menunjukkan bahwa gaya
belajar kelompok dapat menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan siswa.

KESIMPULAN

Adapun capaian yang dihasilkan
dari kegiatan tim PKM Unimed untuk
mitra adalah guru sudah mengenal ciri-
ciri gaya belajar dengan menggunakan
aplikasi tes diagnostik, guru memahami
pembelajaran berdiferensiasi, dan guru
dapat mengasah kreativitas dengan
merancang E-LKPD dengan aplikasi
worksheet. Kegiatan tindak lanjut
mengarah pada kelanjutan program atau
perbaikan  program  yang  dapat
dilaksanakan di masa mendatang.
Apabila  pelatihan,  pendampingan,
workshop, seminar dan  program
pendidikan belum berhasil, maka akan
dilakukan upaya perbaikan berdasarkan
peninjauan  kembali hasil evaluasi
sebelumnya. Program Kemitraan
Masyarakat akan dievaluasi berdasarkan
perencanaan, pelaksanaan dan hasil
setiap Kkegiatan. Evaluasi tidak hanya
terfokus pada hasil, tetapi juga pada
proses pelaksanaan kegiatan. Kelemahan
atau kendala yang dihadapi dalam

pelaksanaan setiap program dapat
diketahui dan dicari solusinya dengan
cepat, tanpa  menyimpang  dari
permasalahan yang dihadapi di lapangan.
Dilihat dari capaian kegiatan ini, maka
dapat dikatakan bahwa tim PKM telah
mencapai harapan yang diinginkan oleh
tim PKM. Guru telah memiliki dan
mendapat bimbingan dalam
menggunakan aplikasi tes diagnostik
untuk mengidentifikasi gaya belajar
siswa, merancang LKPD berdasarkan
gaya belajar siswa, dan memahami
pembelajaran  berdiferensiasi  untuk
mendukung kurikulum merdeka, serta
membuat video guru model untuk
melaksanakan pembelajaran diferensiasi.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pengabdian kepada
masyarakat mengucapkan terima kasih
kepada  pihak-pihak  yang telah
berkontribusi terhadap terwujudnya dan
suksesnya kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Ada beberapa pihak yang
sangat diapresiasi dan terima kasih oleh
kelompok tim, yaitu Universitas Negeri
Medan dari Program Studi, Fakultas,
Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat dan Universitas yang
memberikan kesempatan kepada tim
untuk melakukan kegiatan pengabdian
ini, berupa dana, segala arahan,
dukungan, dan lain-lain. Tim pengabdian
juga mengucapkan terima kasih kepada
mitra SD Negeri 104193 Tandam Hilir I
yang meluangkan waktu untuk berbagi
cerita mengenai permasalahan yang
dialami, berdiskusi mengenai solusi dan
penuh antusias yang tinggi serta
menyediakan fasilitas yang sangat
memadai untuk terselenggara kegiatan
pengabdian kepada masyarakat kepada
tim dan peserta-peserta untuk mengikuti
kegiatan pengabdian sampai dengan
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selesai. Peserta kegiatan sepe perwakilan
dinas pendidikan, pengawas sekolah,
kepala sekolah, guru-guru yang terlibat
dalam kegiatan. Selanjutnya kepada
seluruh mahasiswa yang terlibat dari
awal sampai dengan akhir kegiatan ini
hingga terselenggara dengan sukses.
Terakhir yang paling istimewa para
narasumber yang sangat maksimal dalam
memberikan pendampingan materi dan
menjadi ilmu baru kepada mitra.
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